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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi yang semakin maju ini kita dituntut untuk selalu dapat mengikuti perkembangan dunia komputerisasi maupun teknologi informasi yang semakin hari semakin berkembang. Kondisi tersebut merupakan peluang yang besar untuk memberikan jasa dibidang komputer, baik itu reparasi PC, monitor, pemasangan jaringan hingga pengembangan program. Untuk menyikapi hal tersebut kita harus lebih berperan aktif dan kreatif. 
Saat ini komputer PC (Personal Computer) sudah banyak dimiliki masyarakat terutama di daerah perkotaan serta menjadi alat bantu utama untuk menyelesaikan pekerjaan di perkantoran. Bagian–bagian yang penting dari satu perangkat PC ialah CPU, monitor, keyboard, mouse, speaker dan printer yang membutuhkan penanganan yang baik agar dapat digunakan seoptimal mungkin. Semua komponen–komponen komputer saling membutuhkan dan berhubungan satu sama lain sehingga semuanya terikat dalam suatu kesatuan yang disebut PC. 
PC dalam penggunaanya mungkin saja digunakan dalam jangka beberapa menit hingga belasan jam per harinya yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada CPU, monitor dan komponen lainnya. Salah satu komponen utama dari PC yang rawan terhadap kerusakan yaitu monitor. Dalam pemakaiannya monitor berfungsi sebagai komponen output yang digunakan untuk menampilkan teks atau gambar ke layar sehingga dapat dinikmati oleh pemakai. Meskipun banyak orang yang mampu menggunakan PC, sayangnya masih sedikit masyarakat yang mampu memperbaiki monitor, bahkan banyak penyedia PC tidak melayani sevice monitor. Kalaupun monitor  yang rusak dapat dibawa ketempat sevice, biasanya  membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus membayar biaya service yang tidak murah. 
Mempertimbangkan kondisi yang berlaku maka dibuat sistem Perangkat Lunak Troubleshooting Kerusakan Monitor Berbasis Sistem Pakar. Dengan kemampuan sistem yang dimiliki maka keahlian seorang teknisi atau seorang pakar dalam bidang perbaikan monitor dapat diaplikasikan dalam sistem aplikasi yang dibuat. Dengan begitu tidak perlu lagi membawanya ke teknisi monitor ataupun orang yang berkompeten dalam bidang perbaikan monitor yang mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Sistem ini akan memberikan saran kepada user atau pemakai sistem sebagai bahan pertimbangan bagi pemakai komputer dalam mengatasi kerusakan yang terjadi pada monitornya. 

1.2 Maksud Penelitian
Perangkat Lunak Troubleshooting Kerusakan Monitor Berbasis Sistem Pakar adalah suatu program aplikasi yang dapat digunakan untuk mengatasi suatu sebab dari permasalahan yang sering muncul pada monitor serta memberikan informasi mengenai solusi penyelesaian terhadap masalah yang berkaitan dengan kerusakan monitor melalui penelusuran kesalahan. Kemampuan yang dapat diberikan program aplikasi ini adalah berdasarkan banyaknya pengetahuan yang disimpan pada basis pengetahuan.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari pembuatan sistem Aplikasi Perangkat Lunak Troubleshooting Kerusakan Monitor Berbasis Sistem Pakar ini adalah:
1. Bisa memberikan pengetahuan dan memberikan motivasi bagi pengguna komputer, terutama bagi mahasiswa untuk mempelajari dan mendalami bidang ilmu pengetahuan dalam bidang IT, khususnya sistem pakar. 

2. Memberikan informasi secara umum kepada mahasiswa maupun pengguna komputer tentang cara kerja monitor crt beserta bagian-bagiannya.

3. Memberikan alternatif lain kepada pemakai komputer yang mengalami kerusakan pada monitor dan dapat memberikan solusi permasalahan.

4. Mempermudah dan membantu kerja dari teknisi monitor dalam meperbaiki kerusakan yang terdapat pada monitor, karena sebagian gejala, bagian kerusakan dan solusi kerusakan sudah terekam dalam basis aturan pada sistem Aplikasi Perangkat Lunak Troubleshooting Kerusakan Monitor Berbasis Sistem Pakar.  
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada Aplikasi Perangkat Lunak Troubleshooting Kerusakan Monitor Berbasis Sistem Pakar ini adalah :

1. Informasi yang diberikan pada sistem ini berupa data standar dan sistem ini sebatas memberikan solusi berdasarkan basis pengetahuan yang dimiliki.
2. Bagian kerusakan monitor yang dibahas adalah  tabung CRT, papan utama monitor (mainboard), catu daya monitor (power supply), rangkaian horizontal, rangkaian vertikal, papan raster (board raster), kartu VGA (video card), papan video amplifier (amplifier board), pengaturan  display monitor, kabel konektor VGA, dan kabel power monitor.

3. Sistem memberikan solusi permasalahan berupa saran–saran berdasarkan data yang tersedia. Solusi tersebut hanyalah berupa pertolongan pertama yang dapat dilakukan pengguna komputer yang mungkin masih awam terhadap komponen–komponen monitor secara teknis.
4. Permasalahan yang diangkat pada sistem ini berupa monitor CRT (tabung) yang bertipe standar dan bukan monitor LCD maupun monitor Plasma.
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